ABSTRACT

Effie Efrida Muchlis. 2011. “The effect of the Indonesia Realistic Mathematics
Education Approach toward development of creative Problem solving Ability
and Mathematic Reasoning Ability of student at class Il Elementary school
Kartika 1.10 Padang”. Thesis. Master Postgraduate Program. Padang state
University.

Mathematic learning activities particulary at SD Kartika 1.10 Padang have not
stressed to the development of reasoning ability, logic, and student thinking process.
in general, mathematics learning was dominated by introduction of formula and
verbal concepts without adequate attention toward students’ comprehension ability.
In the its’ learning process, the teacher has seldom asked questions while can
development of students’ mathematic reasoning ability. One of efforts that was done
to overcome the lowness of creative problem solving ability and mathematic
reasoning ability is the learning with PMRI approach. This research was conducted
(1) to analyze the problem-solving ability and mathematic reasoning ability between
the students whom learned mathematics by using PMRI approach and the students
whom learned mathematics by using conventional approach, (2) to observe the
development of students’ creative problem solving ability and mathematic reasoning
ability after learned mathematics by using PMRI approach, and (3) to know about
what the efforts that was done by teacher to improve the students’ problem solving
ability and mathematic reasoning ability.

Qualitative and quantitative research method were used in this research. The
quantitative method have been shaped quasi exsperiment. The qualitative method
organized as observation and documentation design to observe the development of
students’ creative problem solving ability and students’ mathematic reasoning ability
attended the learning process that have used PMRI approach and to know much about
teachers’ efforts to increase the students’ creative problem solving ability and
mathematic reasoning ability. The population of this research was all of students at
second grade of SD Kartika 1.10 Padang. By using purposive sampling technique,
sample was taken out from the population. The subject of this research were one
teacher of SD Kartika 1.10 Padang. The instrument that was used at this research
were the test of creative problem solving ability and mathematic reasoning ability,
observation sheets, and documentation tools. The data of research result was analyzed
by t-test and U-Mann whitney test.

The result of the research showed that in creative problem solving ability and
mathematic reasoning ability, the students” whom learned with PMRI approach was
better that the students’ whom learned with conventional approach. Base on students’
worksheet analysis and the observation during learning process has used the
development of creative problem solving ability and mathematic reasoning ability.
The teacher efforts in proving students’ creative problem solving ability and
mathematic reasoning ability was used by utilization of the student worksheet and
implementation of instructional implementation plan that based PMRI approach.



ABSTRAK

Effie Efrida, 2011. Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) Terhadap Perkembangan Kemampuan Pemecahan Masalah
dan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas Il SD Kartika 1.10 Padang.
Tesis,Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Pembelajaran matematika khususnya di SD Kartika 1.10 Padang belum
menekankan pada pengembangan daya nalar (reasoning), logika, dan proses berpikir
siswa. Pembelajaran matematika umumnya didominasi oleh pengenalan rumus-
rumus, konsep-konsep secara verbal tanpa ada perhatian yang cukup terhadap
kemampuan pemahaman siswa. Dalam pembelajaran guru jarang mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengembangkan kemampuan penalaran matematis
siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menyikapi rendahnya
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematika adalah
pembelajaran dengan pendekatan PMRI. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menelaah
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematika siswa yang
belajar dengan pendekatan PMRI dan pendekatan konvensional, (2) melihat
perkembangan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran
matematika siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan pendekatan PMRI, dan (3)
mendeskripsikan upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematika siswa.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif.
Metode kuantitatif berbentuk quasi eksperimen. Metode kualitatif yang digunakan
studi kasus observasi, dokumentasi untuk melihat perkembangan kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematika siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan PMRI dan upaya guru untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematika. Populasi
pada penelitian ini adalah siswa kelas 1l SD Kartika 1.10 Padang dengan teknik
pengambilan sampel purposive sampling. Subyek penelitian ini adalah satu orang
guru di SD Kartika 1.10 dan siswa kelas 11.B SD kartika 1.10 Padang. Instrumen yang
digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran
matematika, lembar observasi, dan alat dokumentasi. Data hasil penelitian dianalisis
dengan uji t dan uji U-mann Whitney.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan penalaran matematika siswa yang belajar dengan pendekatan PMRI
lebih baik dari siswa yang belajar dengan pendekatan konvensional. Berdasarkan
analisis lembar kerja siswa dan pengamatan selama pembelajaran terlihat
perkembangan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran
matematika. Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematika melalui pembelajaran
menggunakan LKS yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan



kemampuan penalaran matematika siswa dan menggunakan RPP yang berbasis
PMRI.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), mata
pelajaran matematika berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
mengkomunikasikan gagasan melalui model matematika yang dapat berupa
kalimat dan persamaan matematika. Pembelajaran matematika bertujuan untuk
melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan,
mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi dan
penemuan dengan melibatkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu,
membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba (Mulyasa, 2007:5). Selain
itu tujuan pembelajaran matematika adalah untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan menyampaikan informasi
atau gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, peta, dan diagram dalam
menjelaskan gagasan.

Menurut Permen No. 22 Tahun 2006, mata pelajaran Matematika perlu
diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk
membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Hal senada juga
diungkapkan oleh Soedjadi (2004:1) bahwa pendidikan matematika memiliki
dua tujuan besar yang meliputi: (1) tujuan yang bersifat formal yang memberi

tekanan pada penataan nalar anak serta pembentukan pribadi anak, dan (2)



tujuan yang bersifat material yang memberi tekanan pada penerapan
matematika serta kemampuan memecahkan masalah matematika. Dari tujuan
di atas terlihat bahwa matematika sangat penting untuk menumbuhkan
penataan nalar atau kemampuan berpikir logis serta sikap positif siswa yang
berguna dalam mempelajari ilmu pengetahuan maupun dalam penerapan
matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk mengembangkan kemampuan tersebut, pendidikan harus
mengarahkan siswa kepada penggunaan berbagai situasi dan kesempatan
untuk menemukan kembali matematika dengan cara mereka sendiri. Banyak
masalah yang dapat diangkat dari berbagai situasi (konteks) yang dirasakan
bermakna sehingga menjadi sumber belajar. Konsep matematika muncul dari
proses matematisasi, yaitu dimulai dari penyelesaian yang berkait dengan
konteks (context-link solution), siswa secara perlahan mengembangkan alat
dan pemahaman matematika ke tingkat yang lebih formal (Gravemeijer,
1994:21). Model-model yang muncul dari aktivitas matematika siswa dapat
mendorong terjadinya interaksi di kelas, sehingga mengarah pada level
berpikir matematis yang lebih tinggi. Sedangkan guru tak lebih dari seorang
fasilitator, moderator atau evaluator, sementara siswa berfikir,
mengkomunikasikan 'reasoning’, melatih nuansa demokrasi dengan
menghargai pendapat orang lain.

Kenyataannya, pembelajaran matematika khususnya di SD Kartika
1.10 Padang belum menekankan pada pengembangan daya nalar (reasoning),

logika dan proses berpikir siswa. Pengajaran matematika umumnya



didominasi oleh pengenalan rumus-rumus serta konsep-konsep secara verbal,
tanpa ada perhatian yang cukup terhadap pemahaman siswa. Buku teks yang
digunakan dalam pembelajaran masih sedikit membahas soal yang dapat
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis
siswa dan dalam pembelajaran guru jarang mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang dapat mengembangkan kemampuan penalaran matematis
siswa. Selain itu, pembelajaran yang berlangsung lebih banyak dengan metode
ceramah, yakni guru menjadi pusat dari seluruh kegiatan di kelas. Siswa
mendengarkan, meniru atau mencontoh dengan persis sama cara yang
diberikan guru tanpa inisiatif. Siswa tidak dibiarkan mengoptimalkan potensi
dirinya, mengembangkan penalaran maupun aktivitasnya. Konsekuensinya,
bila siswa diberikan soal yang beda dengan soal latihan mereka akan membuat
kesalahan. Begitu pula siswa tidak terbiasa memecahkan masalah yang banyak
di sekeliling mereka, dengan kata lain kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa masih rendah.

Proses pembelajaran matematika seperti ini cenderung kepada
konsep tradisional, yakni hanya menjejalkan rumus-rumus dan hafalan saja
kepada siswa. Guru tidak memberikan masukan bagaimana siswa
menyelesaikannya dengan baik. Padahal tujuan pendidikan pada dasarnya
bukanlah mencapai hasil apa yang dipelajari, namun adalah menciptakan
manusia-manusia yang mampu memecahkan permasalah-permasalahan yang

dihadapinya.



Menghadapi kondisi itu, pembelajaran matematika harus mengubah
citra dari pembelajaran yang mekanistis menjadi humanistik yang
menyenangkan. Pembelajaran yang dulunya memasung aktivitas siswa
menjadi yang membuka kran aktivitas. Selain itu guru harus memiliki
kemampuan untuk melaksanakan pembelajaran yang menarik, sehingga perlu
dilaksanakan suatu kegiatan yang dapat membantu guru menciptakan proses
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan bernalar siswa dan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Kegiatan itu adalah
Workshop Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI), karena
pembelajaran yang mendasarkan pada penerapan “Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia” merupakan bentuk pembelajaran yang menggunakan
dunia nyata dan kegiatan pembelajaran yang lebih menekankan aktivitas siswa
untuk mencari, menemukan, dan membangun sendiri pengetahuan yang
diperlukan sehingga pembelajaran menjadi terpusat pada siswa.

Pembelajaran dengan pendekatan PMRI menekankan pada terciptanya
kondisi belajar yang memungkinkan siswa untuk memperoleh pengalaman
belajar yang baik. Pengalaman belajar akan terbentuk apabila siswa ikut dalam
pembelajaran yang terlihat dari aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.
Selain itu PMRI menekankan untuk melaksanakan pembelajaran yang
bermakna dengan mengaitkan dalam kehidupan nyata sehari-hari yang bersifat
realistik. Artinya terdapat keterkaitan antara konsep matematika dengan
pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari. Guru tidak menjadi satu-

satunya sumber belajar karena dengan pendekatan PMRI siswa diberi



kesempatan untuk membangun pengetahuannya sendiri. Dengan adanya
kemampuan yang diiliki guru dala melaksanakan pembelajaran dengan
pendekatan PMRI, diharapkan hasil belajar yang diperoleh siswa akan baik
serta kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematika siswa juga
meningkat. Untuk itu penulis tertarik melakukan penelitian gabungan antara
penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif dengan judul Pengaruh
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) terhadap
perkembangan kemampuan Pemecahan Masalah dan Penalaran Matematika
Siswa kelas II SD Kartika 1.10 Padang.
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka masalah yang
timbul pada proses pembalajaran matematika dalam upaya meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematika dengan
pendekatan PMRI pada siswa kelas II SD Kartika 1.10 Padang dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran belum menekankan pada pengembangan daya nalar
(reasoning) dan proses berpikir siswa.
2. Pembelajaran yang berlangsung selama ini masih terpusat pada guru.
3. Pengembangan penalaran maupun aktivitas dalam pembelajaran
matemaika belum optimal.
4. Buku teks yang digunakan masih sedikit yang membahas soal-soal yang
dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan penalaran

matematika siswa.



5.

6.

Siswa belum terbiasa dengan soal matematika yang berbentuk pemecahan
masalah.

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah.

C. Pembatasan Masalah

Dari masalah-masalah yang telah diidentifikasi, maka permasalah yang

akan dikaji dibatasi pada pengembangan kemampuan pemecahan masalah dan

penalaran matematis melalui pembelajaran dengan pendekatan PMRI.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka

dapat diidentifikasi masalah yang akan diteliti adalah:

1.

Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa yang belajar dengan
pendekatan PMRI lebih baik dari pada siswa yang belajar dengan
pendekatan konvensional?

Apakah kemampuan penalaran matematika siswa yang belajar dengan
pendekatan PMRI lebih baik dari pada siswa yang belajar dengan
pendekatan konvensional?

Bagaimana kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis
setelah melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan PMRI?
Bagaimana kemampuan siswa dalam penalaran matematis setelah
melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan PMRI?

Bagaimana peranan guru dalam membantu siswa mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis setelah

mengikuti workshop PMRI?



E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui :
Kemampuan pemecahan masalah siswa yang belajar dengan pendekatan
PMRI lebih baik dari pada siswa yang belajar dengan konvensional.
Kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar dengan pendekatan
PMRI lebih baik dari pada siswa yang belajar dengan konvensional.
Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematis setelah
melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan PMRI.
Kemampuan siswa dalam pernalaran matematis setelah melaksanakan
pembelajaran dengan pendekatan PMRI.
Peranan guru dalam membantu siswa memecahkan masalah dan penalaran

matematis setelah mengikuti workshop PMRI.

F. Manfaat Penelitian

Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang dapat

diperoleh adalah :

1.

2.

Bagi Peneliti sebagai guru matematika dalam menerapkan PMRI

Bagi guru, menambah wawasan dan pengetahuan dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan penalaran matematis melalui
pembelajaran dengan pendekatan PMRI.

Sumbangan pemikiran dalam rangka pengembangan inovasi pembelajaran
matematika.

Landasan berpijak bagi peneliti yang berminat melanjutkan penelitian ini.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Beberapa kesimpulan yang dapat dikemukakan dari penelitian ini adalah:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang belajar dengan
pendekatan PMRI lebih baik secara signifikan dari pada siswa yang belajar
dengan pendekatan konvensional.

2. Kemampuan penalaran matematika siswa yang belajar dengan pendekatan
PMRI lebih baik secara signifikan dari pada siswa yang belajar dengan
pendekatan konvensional.

3. Perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematika dapat dilihat
dari:

a. Siswa sudah tidak langsung mengoperasikan angka-angka yang ada, tetapi
siswa memaknai terlebih dahulu maksud dari soal kemudian baru
menentukan pendekatan atau cara yang tepat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut.

b. Siswa sudah mampu menyelesaikan soal secara prosedural. Terlihat
dengan variasi cara yang digunakan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan.

c. Siswa sudah mampu menjelaskan proses yang digunakan untuk

menyelesaikan permasalahan tersebut.



d.

119

Siswa telah mampu menyelesaikan permasalahan secara tepat.

Perkembanga kemampuan penalaran matematika dapat dilihat dari:

a.

Siswa sudah mampu memahami masalah ditandai dengan kemampuan
siswa untuk menyajikan permasalahan dalam bentuk tulisan, grafik dan
gambar.

Siswa dapat melakukan manipulasi matematika, sehingga siswa dapat
menemukan jawaban yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan.
Terlihat dari aktivitas mencoba-coba yang dilakukan siswa sampai mereka
menemukan jawaban yang benar.

Tepatnya pendekatan atau cara yang digunakan siswa untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan, maka siswa dapat menarik

kesimpulan dari permasalahan tersebut.

Usaha yang dilakukan guru untuk mengembangkan kemampuan pemecahan

masalah dan kemampuan penalaran matematika siswa adalah sebagai berikut:

a.

Guru memulai pembelajaran dengan masalah kontekstual, bertujuan agar
siswa mudah memahami permasalahan.

Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengembangkan
ide-ide siswa.

Guru membiasakan siswa untuk mengemukakan gagasan dan menanggapi

gagasan teman yang lain.



120

d. Guru berusaha agar siswa menemukan sendiri solusi dari permasalahan
yang diberikan. Meskipun guru selalu membimbing siswa agar
menemukan solusi dari permasalahan tersebut.

B. Implikasi
Penelitian ini telah menghasilkan gambaran perkembangan kemampuan
pemecahan masalah matematika dan perkembangan kemampuan penalaran
matematika di SD Kartika 1.10 Padang. Pada dasarnya, penelitian ini dapat
dijadikan pedoman bagi guru dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan kemampuan penalaran matematika dengan menggunakan
pendekatan PMRI. Pembelajaran ini berperan untuk membimbing siswa
mengembangkan kemampuan berpikir dan mengemukankan ide—ide. Gambaran
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan penalaran matematika ini
menstimulasi guru untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang
mengacu pada pengembangan proses berpikir siswa.
C. Saran
Secara Empiris telah dibuktikan bahwa pembelajaran dengan
Pendekatan PMRI telah meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan penalaran matematika. Untuk itu disarankan:
1. Sebaiknya disetia pembelajaran matematika guru menggunakan buku kerja
pendamping buku pegangan sehingga bentuk soal yang diberikan ke siswa

dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Jangan sampai siswa
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hanya memanfaatkan buku pegangan untuk mempelajari contoh soal yang
ada di dalam buku tersebut.

Untuk mengembangkan kemampuam belajar matematika siswa,sebaiknya
praktisis pendidikan melakukan beberapa upaya yaitu melengkapi media
pembelajaran dan sarana lainnya untuk penerapan pembelajaran dengan

pendekatan PMRI.
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